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Abstrak: Kesultanan Banten memiliki peran yang strategis dalam mempertahankan dan 
mengembangkan nilai-nilai Islam di Nusantara, khususnya di wilayah pesisir Barat Jawa. 
Berdiri pada abad ke-16, Kesultanan Banten berfungsi sebagai pusat dakwah dan 
pendidikan Islam, dengan pendirian masjid dan pesantren yang menjadi simbol penting 
dalam penyebaran ajaran Islam. Sultan Maulana Hasanuddin dan penerus-penerusnya tidak 
hanya memanfaatkan kekuatan politik, tetapi juga menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam 
kebijakan pemerintahan, menjadikan Islam sebagai dasar moral dan etika dalam kehidupan 
masyarakat. Pesantren-pesantren di Banten menjadi pusat pengajaran agama dan 
kebudayaan, melahirkan ulama-ulama terkemuka yang menyebarkan Islam ke daerah lain. 
Melalui pendekatan yang mengintegrasikan ajaran Islam dengan budaya lokal, Kesultanan 
Banten berhasil mempertahankan dan memperkenalkan Islam sebagai agama yang 
mengatur seluruh aspek kehidupan, dengan dampak yang masih terasa hingga saat ini di 
Indonesia. 

Kata Kunci: Kesultanan Banten, Nilai-Nilai Islam, Nusantara 
 
Abstract. The Banten Sultanate played a strategic role in maintaining and developing 
Islamic values in the archipelago, especially in the coastal areas of West Java. Established in 
the 16th century, the Banten Sultanate functioned as a center for Islamic preaching and 
education, with the establishment of mosques and Islamic boarding schools as important 
symbols in the spread of Islamic teachings. Sultan Maulana Hasanuddin and his successors 
not only utilized political power, but also applied Islamic principles in government policies, 
making Islam the basis of morals and ethics in people's lives. Islamic boarding schools in 
Banten became centers of religious and cultural teachings, producing prominent scholars 
who spread Islam to other regions. Through an approach that integrated Islamic teachings 
with local culture, the Banten Sultanate succeeded in maintaining and introducing Islam as a 
religion that regulates all aspects of life, with an impact that is still felt today in Indonesia. 
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PENDAHULUAN  

Terdapat dua versi yang berkembang mengenai proses masuknya Islam ke Kerajaan 

Banten. Versi pertama menyatakan bahwa Islam diterima secara damai oleh penguasa 

Banten setelah mereka mengajukan diri dan menyatakan niat untuk memeluk agama Islam. 

Pendekatan damai ini mengindikasikan bahwa para penguasa Banten melihat Islam sebagai 

agama yang dapat memberikan kestabilan dan kemakmuran bagi kerajaan mereka. Melalui 

pendekatan ini, hubungan antara penguasa Banten dan penyebar Islam, termasuk para 

ulama dan pedagang Muslim, berkembang secara harmonis. 
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Di sisi lain, terdapat versi kedua yang menyatakan bahwa masuknya Islam ke Banten 

terjadi melalui kekerasan atau peperangan. Menurut pandangan ini, proses penyebaran 

Islam tidak sepenuhnya damai, melainkan melibatkan konfrontasi antara pasukan Islam dan 

penguasa Banten yang sebelumnya memeluk agama Hindu. Meskipun demikian, meski ada 

perbedaan pandangan tentang cara masuknya Islam, satu hal yang pasti adalah bahwa 

akhirnya Kerajaan Banten menerima Islam sebagai agama resmi kerajaan. Keputusan ini 

menjadi titik balik dalam sejarah Banten, yang kemudian menjadikannya sebagai pusat 

perkembangan Islam di wilayah Jawa Barat dan sekitarnya. 

Banten terletak di posisi yang sangat strategis, sebagai pintu gerbang antara Pulau 

Jawa dan Sumatera. Keberadaannya sebagai kota pelabuhan membuat Banten menjadi 

tempat yang penting dalam jalur perdagangan internasional, yang memudahkan penyebaran 

agama Islam. Pelabuhan Banten yang ramai dikunjungi oleh pedagang dari berbagai penjuru 

dunia turut memperkenalkan Islam kepada masyarakat lokal, baik melalui hubungan dagang 

maupun interaksi budaya. Tidak hanya itu, Banten juga menjadi pusat pendidikan Islam, 

dengan berdirinya berbagai pesantren dan lembaga pendidikan yang melahirkan banyak 

ulama dan cendekiawan Muslim yang kemudian menyebarkan ajaran Islam ke wilayah 

sekitarnya. 

Seiring dengan perkembangan agama Islam, sistem politik di Banten perlahan 

berubah, menggantikan sistem Hindu-Buddha yang sebelumnya ada. Kesultanan Banten 

mulai menorehkan sejarahnya sebagai salah satu kekuatan Islam yang berpengaruh di 

Nusantara. Melalui peran penting dalam perdagangan, pendidikan, dan dakwah, Banten 

menjadi pusat kekuatan Islam yang mendominasi wilayah Jawa Barat dan sekitarnya. 

Kesultanan ini tidak hanya dikenal di dalam negeri, tetapi juga di luar negeri sebagai 

kerajaan yang berhasil menguasai jalur perdagangan penting, seperti yang terjadi di 

sepanjang Selat Sunda, yang menghubungkan Pulau Sumatera dan Pulau Jawa. 

Pada masa kejayaannya, Kesultanan Banten menjadi salah satu kerajaan Islam 

terkuat di Nusantara. Pengaruhnya yang luas tidak hanya terbatas pada bidang agama, 

tetapi juga mencakup ekonomi dan politik. Dengan dukungan dari masyarakat lokal dan para 

pedagang, Banten mampu mempertahankan statusnya sebagai pusat kekuasaan Islam di 

wilayah Barat Pulau Jawa. Banten menjadi contoh bagi kesultanan lainnya dalam penerapan 

sistem pemerintahan yang berdasarkan ajaran Islam, sekaligus menjadi bukti bahwa Islam 

dapat berkembang pesat di wilayah yang sebelumnya memiliki latar belakang budaya yang 

berbeda. 

Secara keseluruhan, meskipun terdapat berbagai versi mengenai bagaimana Islam 

masuk ke Banten, dapat dipastikan bahwa Kerajaan Banten memainkan peran penting 

dalam penyebaran dan perkembangan Islam di wilayah Jawa Barat dan sekitarnya. Banten 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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tidak hanya menjadi pusat dakwah, tetapi juga menjadi simbol kebangkitan Islam di 

Nusantara, yang pada akhirnya mengubah wajah sejarah kerajaan-kerajaan di Indonesia 

(Ika Purnamasari et al, 2024). 

Kesultanan Banten merupakan salah satu kesultanan yang memiliki peran penting 

dalam penyebaran dan pengembangan nilai-nilai Islam di Nusantara, terutama di wilayah 

Jawa Barat dan sekitarnya. Berdiri pada abad ke-16, kesultanan ini bukan hanya berfungsi 

sebagai kekuatan politik yang memerintah wilayah yang luas, tetapi juga sebagai pusat 

kebudayaan dan pendidikan Islam yang memengaruhi perkembangan sosial masyarakat 

sekitar. Peran Kesultanan Banten dalam mempertahankan dan mengembangkan nilai-nilai 

Islam sangat kompleks, mencakup aspek sosial, budaya, politik, dan pendidikan. Selain 

sebagai penguasa wilayah, para sultan Banten menggunakan kekuasaannya untuk 

menyebarkan ajaran Islam dan mengintegrasikannya dalam berbagai dimensi kehidupan 

masyarakat, dari hukum, pemerintahan, hingga tradisi sosial. Melalui pembangunan 

pesantren-pesantren dan institusi pendidikan Islam, serta keterlibatannya dalam 

perdagangan dan hubungan internasional dengan dunia Islam, Kesultanan Banten 

memainkan peran kunci dalam memperkenalkan ajaran Islam kepada masyarakat luas. 

Dalam makalah ini, akan dibahas lebih mendalam mengenai bagaimana Kesultanan Banten 

berperan dalam mempertahankan dan mengembangkan nilai-nilai Islam di Nusantara, serta 

dampaknya terhadap perkembangan Islam di Indonesia, terutama dalam memperkuat 

fondasi budaya dan agama di masyarakat. 

Kesultanan Banten didirikan pada abad ke-16 oleh Sultan Maulana Hasanuddin, yang 

merupakan keturunan dari Wali Songo dan dikenal sebagai salah satu penyebar Islam yang 

terkemuka di wilayah Banten dan sekitarnya. Sebelum menjadi kesultanan, Banten 

merupakan pelabuhan strategis yang menghubungkan jalur perdagangan antara Nusantara 

dan dunia Islam, khususnya dari kawasan Arab, Persia, dan India. Banten berkembang 

menjadi pusat perdagangan internasional yang ramai, di mana banyak pedagang dan ulama 

dari berbagai negara datang untuk berdagang dan menyebarkan ajaran Islam. Seiring 

berkembangnya perdagangan, Banten semakin dikenal sebagai titik temu antara berbagai 

budaya, yang kemudian menjadi katalis dalam proses Islamisasi di wilayah tersebut. 

Dengan berkembangnya perdagangan dan kedatangan para ulama, Banten berubah 

menjadi pusat kekuatan politik yang sangat berpengaruh. Sultan Maulana Hasanuddin dan 

penerusnya memanfaatkan kekuasaan politik yang ada untuk memperkenalkan dan 

menyebarkan Islam secara lebih luas, tidak hanya di Banten tetapi juga di wilayah 

sekitarnya, seperti Cirebon, Jakarta, dan Palembang. Keberhasilan Kesultanan Banten 

dalam mengembangkan ajaran Islam didorong oleh kemampuan para sultan dalam 

mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam dalam sistem pemerintahan, hukum, dan kehidupan 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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sosial masyarakat. Melalui kebijakan-kebijakan yang pro-Islam, Kesultanan Banten berupaya 

memperkuat ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, dengan 

mempromosikan pendidikan agama melalui pesantren dan lembaga pendidikan lainnya. 

Di samping itu, Kesultanan Banten juga menjadi pusat kebudayaan yang memadukan 

nilai-nilai Islam dengan budaya lokal, yang dikenal dengan istilah Islam Nusantara. Hal ini 

tercermin dalam seni, arsitektur, dan tradisi-tradisi yang berkembang di Banten, di mana 

unsur-unsur Islam diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan sosial dan budaya 

masyarakat. Sebagai bagian dari kerajaan yang berhaluan Islam, Kesultanan Banten 

berperan aktif dalam memperkenalkan, mempertahankan, dan mengembangkan ajaran 

Islam melalui dakwah dan pendirian berbagai institusi pendidikan Islam. Dalam proses ini, 

Banten tidak hanya menjadi pusat kekuatan politik, tetapi juga simbol dari pengaruh besar 

Islam di Nusantara yang membawa dampak signifikan terhadap perkembangan agama Islam 

di Indonesia (Muslimah, 2017). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan literature review 

yang dirancang untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis informasi dari 

berbagai literatur yang relevan. Proses penelitian diawali dengan menentukan topik utama 

yang menjadi fokus kajian, di mana peneliti merumuskan pertanyaan penelitian untuk 

membatasi cakupan dan arah penelitian. Setelah itu, langkah pencarian literatur dilakukan 

dengan mengakses berbagai sumber kredibel seperti buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, 

laporan penelitian, dan publikasi terpercaya lainnya. 

Literatur yang berhasil dikumpulkan selanjutnya diseleksi secara kritis berdasarkan 

relevansi dan kualitasnya. Dalam tahap ini, peneliti mengevaluasi keakuratan, validitas, dan 

kontribusi masing-masing literatur terhadap topik penelitian. Literatur yang lolos seleksi 

kemudian dianalisis secara mendalam untuk mengidentifikasi tema-tema utama, hubungan 

antar konsep, serta kesenjangan pengetahuan yang ada dalam bidang kajian tersebut. 

Tahap analisis dilakukan dengan cara mengorganisasi data menjadi kategori atau 

tema yang signifikan. Peneliti juga melakukan sintesis dari berbagai perspektif yang 

ditemukan dalam literatur untuk menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif. Proses 

ini memungkinkan peneliti untuk menyusun kesimpulan yang didukung oleh bukti dari 

berbagai sumber. 

Hasil dari penelitian literature review ini diharapkan mampu memberikan wawasan 

baru, baik dalam konteks teoritis maupun praktis, serta membuka peluang untuk penelitian 

lanjutan. Selain itu, temuan-temuan ini juga dapat menjadi acuan penting dalam 

pengembangan kebijakan, praktik, atau teori yang berkaitan dengan topik yang dikaji. 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Dengan pendekatan yang sistematis dan kritis, penelitian ini berupaya memberikan 

kontribusi signifikan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan pemecahan masalah di 

bidang yang relevan (Moleong, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kesultanan Banten didirikan pada tahun 1525 dan awalnya merupakan bagian dari 

Kerajaan Pajajaran. Sebelum kedatangan Islam, Banten masih dipengaruhi oleh budaya 

Hindu, dengan penduduk yang menganut agama Hindu-Buddha. Pada masa awal 

berdirinya, Banten merupakan bagian dari Kerajaan Kadipaten Demak. Proses pendirian 

Banten sebagai sebuah kesultanan Islam tidak terlepas dari peran besar ulama seperti Syarif 

Hidayatullah dan pasukan Demak yang berhasil mengalahkan penguasa Banten Girang, 

yang pada waktu itu masih menganut agama Hindu. 

Banten Girang, yang dikenal sebelum kedatangan Islam, kemungkinan besar 

merupakan bagian dari Kerajaan Sunda. Keberadaannya sebagai bagian dari Sunda Empire 

memberikan pengaruh besar dalam perkembangan ekonomi dan perdagangan, khususnya 

dalam jalur perdagangan maritim. Banten yang terletak di pesisir utara Laut Jawa ini menjadi 

titik strategis perdagangan antar pulau, bahkan di tingkat dunia. 

Peran penting dalam penyebaran Islam di Banten tidak dapat dipisahkan dari tokoh 

besar seperti Sunan Gunung Jati atau Fatahillah, yang dikenal sebagai penyebar Islam di 

Jawa Barat. Melalui dakwahnya, beliau berhasil mengubah Banten menjadi salah satu 

kerajaan Islam yang mempengaruhi wilayah Jawa Barat, menggantikan pengaruh Kerajaan 

Pajajaran yang sebelumnya dominan. Kerajaan Banten kemudian berkembang menjadi 

pusat kekuatan politik dan ekonomi yang penting, terutama dalam perdagangan antar pulau 

di Nusantara dan luar negeri (Rija Afrizaldi, 2023). 

Kerajaan Banten juga meninggalkan warisan kebudayaan yang kaya, termasuk masjid-

masjid megah dengan menara yang menjadi simbol keberhasilan penyebaran Islam. Hingga 

saat ini, Banten tetap dikenang sebagai pusat penyebaran Islam di Jawa Barat yang 

memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan agama Islam di Indonesia, sekaligus 

sebagai salah satu kerajaan yang memainkan peranan penting dalam jaringan perdagangan 

dunia. 

Meskipun Sunan Gunung Jati memainkan peran penting sebagai tokoh yang 

menggagas berdirinya Kesultanan Banten, ia sendiri tidak pernah menerima gelar Sultan 

atau Raja Banten. Meskipun demikian, Sunan Gunung Jati tetap berperan signifikan dalam 

membimbing dan memberi nasihat kepada penguasa Banten, terutama dalam hal agama 

dan kebijakan pemerintahan. Peranannya tidak hanya terbatas pada aspek spiritual, tetapi 
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juga dalam aspek politik, melalui peranannya sebagai penasihat dan penghubung dalam 

proses dakwah yang menyebarkan Islam ke wilayah tersebut. 

Ketika Kesultanan Banten akhirnya berdiri sebagai kekuatan politik yang independen, 

pemerintahan secara formal diserahkan kepada putranya, Sultan Hasanuddin. Di bawah 

kepemimpinan Hasanuddin, Banten mulai mengonsolidasikan kekuasaan di wilayah barat 

Pulau Jawa, serta memperluas pengaruhnya di luar Jawa, menuju daerah-daerah seperti 

Sumatera, termasuk Lampung dan Sumatera Selatan. Melalui dukungan yang kuat dari 

ayahnya, Hasanuddin memulai pembangunan Banten sebagai kekuatan politik yang 

diperhitungkan, tidak hanya di wilayah Jawa Barat, tetapi juga di tingkat internasional, 

terutama dalam perdagangan. 

Banten pada masa Sultan Hasanuddin mulai memantapkan posisinya sebagai pusat 

perdagangan internasional, dengan bisnis utama berfokus pada komoditas seperti beras dan 

lada. Kota Banten yang terletak di pesisir Selat Sunda, menjadi jalur penting yang 

menghubungkan Pulau Sumatera dengan Pulau Jawa, menjadikannya sebagai pintu 

gerbang perdagangan yang menguntungkan bagi kesultanan ini. 

Untuk memperkuat posisinya sebagai pusat kekuatan, Sultan Hasanuddin juga 

memindahkan pusat pemerintahan dari Banten Girang yang terletak lebih jauh di hulu sungai 

ke Surosowan, yang terletak di dekat pesisir. Surosowan menjadi simbol kekuatan dan 

kemegahan Kesultanan Banten, dan merupakan tempat kedudukan penguasa yang penting. 

Pemindahan ibu kota ini juga menunjukkan betapa pentingnya peran Banten sebagai pusat 

kekuasaan politik dan ekonomi yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat pemerintahan, 

tetapi juga sebagai pusat kebudayaan. 

Setelah kematiannya pada tahun 1570, Sultan Hasanuddin mendapat julukan dari 

masyarakat Banten sebagai Pangeran Surosowan dan Pangeran Saba Kingking. Julukan ini 

diberikan sebagai bentuk penghormatan atas kepemimpinannya yang bijaksana dan 

pengaruh besar yang ia tinggalkan. Pangeran Surosowan merujuk pada nama ibu kota yang 

ia bangun, sementara Pangeran Saba Kingking merujuk pada tempat di mana ia 

dimakamkan, dekat dengan Banten. 

Dengan berakhirnya pemerintahan Sultan Hasanuddin, Kesultanan Banten terus 

memainkan peran penting dalam penyebaran dan perkembangan Islam, baik di Jawa Barat 

maupun di wilayah-wilayah lain seperti Jakarta, Lampung, dan Sumatera Selatan. Kota 

Banten, sebagai pintu gerbang antara Pulau Sumatera dan Pulau Jawa, menjadi salah satu 

pusat kekuatan politik, ekonomi, dan kebudayaan di Nusantara. Sebelum menjadi 

kesultanan, wilayah Banten merupakan bagian dari Kerajaan Sunda (Pajajaran), yang 

pengaruhnya mulai tergeser oleh kekuatan Islam yang dipelopori oleh Kesultanan Banten 

(Yusuf, M. 2019). 
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Peran Kesultanan Banten dalam Mempertahankan Nilai-Nilai Islam 

Kesultanan Banten memainkan peran yang sangat penting dalam mempertahankan 

dan menyebarkan nilai-nilai Islam, khususnya di wilayah pesisir Barat Jawa. Dalam 

menjalankan misinya, Kesultanan Banten tidak hanya bertindak sebagai kekuatan politik, 

tetapi juga sebagai pusat dakwah yang mengedepankan penyebaran ajaran Islam kepada 

masyarakat luas. Salah satu langkah pertama yang diambil oleh Sultan Maulana 

Hasanuddin, pendiri Kesultanan Banten, adalah membangun fondasi yang kuat bagi 

penyebaran Islam dengan mendirikan masjid-masjid, pesantren, dan lembaga dakwah 

lainnya. Masjid Agung Banten, yang dibangun pada masa Sultan Maulana Hasanuddin, 

menjadi simbol penting bagi perkembangan Islam di wilayah tersebut, sekaligus menjadi 

pusat kegiatan dakwah yang menyebarkan ajaran Islam kepada masyarakat sekitar. Selain 

itu, pesantren-pesantren yang didirikan juga menjadi tempat pengajaran agama Islam, yang 

memperkenalkan ajaran Islam dengan pendekatan yang lebih mendalam. Melalui berbagai 

lembaga dakwah ini, Kesultanan Banten berhasil menarik perhatian banyak masyarakat 

untuk memeluk agama Islam, mengingat bahwa dakwah yang dilakukan tidak hanya terbatas 

pada aspek keagamaan, tetapi juga melibatkan pendekatan sosial dan budaya yang sesuai 

dengan kearifan lokal. 

Pendidikan Islam menjadi salah satu aspek kunci dalam upaya Kesultanan Banten 

untuk mempertahankan nilai-nilai Islam. Pesantren-pesantren yang didirikan di Banten tidak 

hanya berfungsi sebagai tempat untuk mengajarkan ilmu agama, tetapi juga sebagai pusat 

kebudayaan dan peradaban Islam. Pesantren-pesantren ini memainkan peran strategis 

dalam membentuk karakter dan pemahaman keagamaan masyarakat Banten dan 

sekitarnya. Banyak ulama besar yang lahir dari pesantren-pesantren ini, yang kemudian 

menjadi tokoh penting dalam menyebarkan Islam ke daerah-daerah lain di Nusantara. 

Melalui pendidikan di pesantren, ajaran Islam diajarkan dengan cara yang lebih holistik, 

menggabungkan ilmu agama dengan ilmu pengetahuan lain yang relevan, sehingga 

menghasilkan generasi cendekiawan yang dapat menjaga dan mengembangkan nilai-nilai 

Islam di masyarakat. Pendidikan Islam di Kesultanan Banten juga mencakup berbagai aspek 

kehidupan, mulai dari ajaran tentang akhlak, fiqh, hingga tasawuf, yang semuanya berperan 

dalam membentuk pola pikir dan perilaku masyarakat yang berlandaskan pada nilai-nilai 

Islam (Dinda Sintya and Isrina Siregar, 2023). 

Selain itu, Kesultanan Banten juga berperan besar dalam mengintegrasikan ajaran 

Islam ke dalam sistem pemerintahan dan kebijakan politik. Sultan dan pejabat-pejabat di 

Kesultanan Banten menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam setiap aspek kehidupan, 

termasuk dalam bidang hukum dan pemerintahan. Dalam sistem pemerintahan, prinsip-

prinsip syariat Islam dijadikan sebagai dasar dalam pembuatan kebijakan publik yang tidak 
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hanya bertujuan untuk menjaga stabilitas politik, tetapi juga untuk memastikan bahwa 

kehidupan masyarakat sesuai dengan ajaran Islam. Para pemimpin Banten mengadopsi 

Islam sebagai landasan moral dan etika dalam menjalankan pemerintahan, di mana mereka 

berusaha mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam setiap aspek kebijakan mereka, 

mulai dari pengaturan ekonomi, pendidikan, hingga kebijakan sosial. Hal ini turut menjaga 

dan memperkuat posisi Islam sebagai pijakan utama dalam kehidupan masyarakat, serta 

memastikan bahwa nilai-nilai Islam terus berkembang dan diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan cara ini, Kesultanan Banten tidak hanya menjaga keberlanjutan ajaran 

Islam, tetapi juga mengukuhkan posisi Islam sebagai kekuatan moral dan politik yang 

memengaruhi seluruh aspek kehidupan di wilayah tersebut. 

Secara keseluruhan, Kesultanan Banten memainkan peran yang sangat penting dalam 

mempertahankan dan mengembangkan nilai-nilai Islam di Nusantara. Melalui upaya 

dakwah, pendidikan, dan kebijakan politik yang berlandaskan pada ajaran Islam, Kesultanan 

Banten berhasil memperkenalkan, memperkuat, dan mempertahankan Islam sebagai agama 

utama di wilayah pesisir Barat Jawa. Dampaknya tidak hanya dirasakan pada masa 

Kesultanan Banten, tetapi juga mempengaruhi perkembangan Islam di seluruh Indonesia 

hingga saat ini (Hidayat M, 2017). 

 

Peran Kesultanan Banten dalam Mempertahankan Nilai-Nilai Islam 

Kesultanan Banten memainkan peran yang sangat strategis dalam mempertahankan 

dan mengembangkan nilai-nilai Islam di Nusantara, khususnya di wilayah pesisir Barat Jawa. 

Berdiri pada abad ke-16, Kesultanan Banten di bawah Sultan Maulana Hasanuddin dan 

penerus-penerusnya tidak hanya berfungsi sebagai entitas politik, tetapi juga sebagai pusat 

dakwah dan pendidikan Islam yang sangat berpengaruh di wilayah tersebut. Peranannya 

dalam mempertahankan dan mengembangkan nilai-nilai Islam terlihat dalam berbagai aspek 

kehidupan, mulai dari dakwah, pendidikan, hingga kebijakan politik. 

1. Dakwah dan Penyebaran Islam 

Kesultanan Banten memainkan peran utama dalam penyebaran Islam di wilayah 

pesisir Barat Jawa melalui berbagai pendekatan dakwah. Salah satu langkah utama yang 

diambil oleh Sultan Maulana Hasanuddin adalah membangun pusat-pusat pendidikan 

Islam, seperti pesantren, yang menjadi tempat untuk menyebarkan ajaran Islam secara 

lebih luas. Pesantren-pesantren tersebut tidak hanya berfungsi sebagai lembaga 

pendidikan, tetapi juga sebagai pusat kebudayaan Islam yang memperkenalkan dan 

mempertahankan ajaran Islam di kalangan masyarakat lokal. Selain itu, Kesultanan 

Banten juga mendirikan masjid-masjid yang menjadi pusat kegiatan dakwah, tempat 

ibadah, dan simbol kehadiran Islam di wilayah tersebut. Lewat dakwah yang dilakukan 
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oleh ulama dan pemimpin agama yang diangkat oleh Sultan Banten, masyarakat 

setempat semakin terpapar oleh ajaran Islam yang kemudian diterima sebagai agama 

utama. 

2. Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam menjadi salah satu pilar utama dalam upaya Kesultanan Banten 

untuk mempertahankan nilai-nilai Islam. Pesantren-pesantren yang didirikan di Banten 

tidak hanya berfokus pada pengajaran agama, tetapi juga berfungsi sebagai tempat 

pembinaan karakter, akhlak, dan ilmu pengetahuan lainnya yang sejalan dengan ajaran 

Islam. Banyak ulama terkemuka yang lahir dari lembaga pendidikan ini, yang kemudian 

menjadi tokoh penting dalam dakwah dan pengembangan ajaran Islam di Nusantara. 

Melalui pesantren, ajaran Islam diajarkan secara mendalam, mencakup berbagai aspek 

kehidupan seperti fiqh, tasawuf, akhlak, dan ilmu-ilmu agama lainnya. Para santri yang 

menuntut ilmu di pesantren-pesantren Banten tidak hanya dilatih dalam hal agama, tetapi 

juga dibekali dengan kemampuan sosial, politik, dan kebudayaan yang mendalam, 

sehingga mereka dapat turut berkontribusi dalam mempertahankan dan menyebarkan 

nilai-nilai Islam di masyarakat. 

3. Pengaruh terhadap Kebijakan Politik 

Selain dakwah dan pendidikan, Kesultanan Banten juga memanfaatkan 

kekuasaannya dalam sistem politik untuk memperkuat dan mempertahankan nilai-nilai 

Islam. Sultan dan pejabat-pejabat di Banten mengadopsi prinsip-prinsip Islam dalam 

pembuatan kebijakan, yang tercermin dalam berbagai aspek kehidupan sosial dan 

pemerintahan. Prinsip-prinsip syariat Islam menjadi dasar bagi pengaturan sistem hukum 

dan pemerintahan, yang diimplementasikan dalam bentuk kebijakan yang berpihak pada 

penguatan moral dan etika masyarakat. Dalam pemerintahan Kesultanan Banten, hukum 

Islam diterapkan untuk mengatur kehidupan masyarakat, baik dalam hal ekonomi, sosial, 

maupun budaya. Keputusan-keputusan politik yang diambil selalu mempertimbangkan 

keseimbangan antara tuntutan agama dan kebutuhan masyarakat, yang memastikan 

bahwa nilai-nilai Islam tetap menjadi pijakan utama dalam kehidupan bermasyarakat. 

4. Integrasi Islam dalam Budaya Lokal 

Kesultanan Banten juga berperan penting dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam 

dengan budaya lokal, yang menghasilkan fenomena Islam Nusantara. Pendekatan ini 

memastikan bahwa Islam tidak hanya diterima sebagai agama yang datang dari luar, 

tetapi juga menjadi bagian yang tak terpisahkan dari identitas budaya masyarakat 

setempat. Misalnya, seni, musik, dan tradisi-tradisi lokal lainnya dikembangkan dengan 

tetap memperhatikan ajaran Islam, sehingga Islam semakin diterima dan dijadikan 

sebagai pedoman hidup yang relevan dengan kehidupan masyarakat Banten. Integrasi 
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antara Islam dan budaya lokal ini juga tercermin dalam berbagai aspek kehidupan sehari-

hari, seperti cara berpakaian, perayaan hari-hari besar Islam, dan nilai-nilai sosial yang 

dijunjung tinggi oleh masyarakat. 

5. Peran Ulama dan Cendekiawan 

Di samping Sultan dan pemerintahannya, para ulama dan cendekiawan Islam di 

Banten juga memiliki peran vital dalam mempertahankan nilai-nilai Islam. Ulama-ulama 

Banten tidak hanya berperan dalam memberikan fatwa dan bimbingan agama, tetapi juga 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan Islam. Mereka berperan dalam membimbing 

masyarakat untuk hidup sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, baik dalam aspek ibadah 

maupun muamalah. Melalui pengajaran mereka, ajaran Islam dipahami lebih mendalam 

oleh masyarakat, dan mereka terus berupaya menjaga keaslian ajaran Islam di tengah 

perkembangan zaman yang terus berubah. Kesultanan Banten dengan demikian 

memainkan peran yang sangat penting dalam mempertahankan dan menyebarkan nilai-

nilai Islam, baik melalui dakwah yang intensif, pendidikan yang mendalam, kebijakan 

politik yang berpijak pada ajaran Islam, serta integrasi budaya lokal dengan ajaran Islam. 

Melalui berbagai upaya ini, Kesultanan Banten tidak hanya memperkenalkan Islam 

sebagai agama baru, tetapi juga mengokohkan posisi Islam sebagai agama yang 

mengatur seluruh aspek kehidupan masyarakat, baik secara pribadi maupun sosial. 

Dengan cara ini, nilai-nilai Islam berhasil dipertahankan dan dikembangkan, sehingga 

memberikan dampak jangka panjang terhadap perkembangan Islam di Indonesia, 

khususnya di wilayah Jawa Barat dan sekitarnya (Maftuh Maftuh, 2015). 

 

Dampak Kesultanan Banten terhadap Perkembangan Islam di Indonesia 

Kesultanan Banten memiliki dampak yang sangat besar terhadap perkembangan Islam 

di Indonesia, terutama di wilayah Jawa Barat dan pesisir utara Jawa. Dampak tersebut tidak 

hanya terlihat dalam aspek agama, tetapi juga dalam bidang politik, ekonomi, sosial, dan 

budaya. Berikut adalah beberapa dampak utama Kesultanan Banten terhadap 

perkembangan Islam di Indonesia: 

1. Penyebaran Islam ke Seluruh Wilayah Indonesia 

Kesultanan Banten memainkan peran kunci dalam menyebarkan Islam ke wilayah 

Jawa Barat dan daerah pesisir lainnya. Sebagai pusat perdagangan yang strategis di 

Selat Sunda, Banten menjadi titik pertemuan antara pedagang-pedagang Muslim dari 

berbagai belahan dunia, seperti Gujarat, Arab, dan Cina. Melalui jalur perdagangan ini, 

Islam diperkenalkan kepada masyarakat lokal dan kemudian berkembang pesat. Banyak 

pedagang Muslim yang tidak hanya membawa barang dagangan tetapi juga 

menyebarkan ajaran Islam, baik kepada penguasa maupun rakyat biasa. 
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Selain itu, Banten juga menjadi tempat penting bagi pendidikan Islam, dengan 

pendirian pesantren-pesantren yang menjadi pusat pengajaran agama dan budaya Islam. 

Para ulama yang berasal dari pesantren-pesantren ini kemudian menyebarkan Islam ke 

berbagai daerah di Indonesia, memperkuat pengaruh Kesultanan Banten dalam proses 

Islamisasi di Nusantara. 

2. Perubahan Sosial dan Budaya 

Dengan diterimanya Islam sebagai agama resmi di Kesultanan Banten, masyarakat 

Banten mengalami transformasi budaya yang signifikan. Nilai-nilai Islam yang meliputi 

ajaran tentang kesejahteraan, keadilan, dan persaudaraan menggantikan norma-norma 

Hindu-Buddha yang sebelumnya mendominasi. Sistem sosial yang semula dibangun di 

atas struktur kasta dan pengaruh agama Hindu mulai berubah, dan masyarakat Banten 

mulai mengenal sistem sosial yang lebih egaliter berdasarkan ajaran Islam. 

Pengaruh budaya Islam juga terlihat dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat 

Banten. Seni, arsitektur, dan tradisi budaya Banten mulai dipengaruhi oleh Islam, 

terutama dalam bentuk masjid, pesantren, dan acara keagamaan. Peninggalan-

peninggalan budaya, seperti masjid-masjid besar di Banten, menjadi simbol kejayaan 

Islam di daerah tersebut. 

3. Peran Pendidikan Islam 

Kesultanan Banten menjadi pusat pendidikan Islam yang sangat berpengaruh. 

Pesantren-pesantren yang didirikan di Banten menjadi tempat berkembangnya ilmu 

pengetahuan Islam, terutama dalam bidang fiqh, tafsir, hadis, dan tasawuf. Melalui 

lembaga pendidikan ini, Banten menghasilkan banyak ulama dan cendekiawan yang 

kemudian berperan penting dalam penyebaran ajaran Islam di Indonesia, baik melalui 

dakwah maupun tulisan. 

Pendidikan Islam yang berkembang di Banten juga mempengaruhi wilayah-wilayah 

sekitarnya, termasuk Jakarta, Lampung, dan Sumatera. Ulama-ulama Banten banyak 

yang menjadi guru dan penasihat di daerah-daerah tersebut, memperkuat posisi Islam 

sebagai agama yang mendominasi di Indonesia. 

4. Kekuatan Politik dan Ekonomi Islam 

Kesultanan Banten tidak hanya penting dalam bidang agama, tetapi juga dalam 

bidang politik dan ekonomi. Sebagai kerajaan yang berbasis pada Islam, Banten 

menggunakan prinsip-prinsip syariah dalam sistem pemerintahannya, yang menciptakan 

stabilitas dan kesejahteraan bagi rakyatnya. Banten juga menjadi pusat perdagangan 

yang sangat penting, dengan pelabuhan yang ramai menjadi tempat transit bagi 

pedagang dari berbagai penjuru dunia. 
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Ekonomi yang didorong oleh perdagangan internasional, seperti lada, beras, dan 

rempah-rempah, turut memperkuat posisi Kesultanan Banten di kancah internasional. 

Pengaruh ekonomi ini memberi Banten kekuatan politik yang lebih besar dan 

memungkinkan mereka untuk menyebarkan ajaran Islam dengan lebih efektif melalui 

hubungan dagang dengan negara-negara Muslim lainnya. 

5. Tantangan terhadap Pengaruh Hindu-Buddha 

Kesultanan Banten juga berperan penting dalam menggantikan pengaruh Hindu-

Buddha yang sebelumnya mendominasi di wilayah tersebut, terutama yang berakar pada 

Kerajaan Pajajaran. Dengan penerimaan Islam, Kesultanan Banten mampu mengubah 

sistem pemerintahan dan kebudayaan yang ada, menggantikan kebudayaan Hindu-

Buddha dengan budaya Islam. Proses ini juga mencakup perubahan dalam struktur 

pemerintahan, dengan Sultan Banten memerintah berdasarkan prinsip-prinsip Islam. 

Selain itu, penurunan pengaruh Hindu-Buddha juga terlihat dalam pengurangan 

jumlah kuil-kuil Hindu-Buddha dan pengalihan pusat-pusat kebudayaan ke arah Islam. Hal 

ini menjadikan Banten sebagai contoh penting dari transisi agama dan budaya yang 

signifikan di Indonesia. 

6. Pertumbuhan Kerajaan Islam di Nusantara 

Kesultanan Banten memberikan contoh bagi kerajaan-kerajaan Islam lainnya di 

Nusantara tentang bagaimana cara mengelola kerajaan berdasarkan ajaran Islam. 

Banten menjadi salah satu model bagi perkembangan kesultanan-kesultanan Islam yang 

muncul setelahnya, seperti Kesultanan Mataram, Aceh, dan Makassar. Keberhasilan 

Banten dalam menyebarkan Islam, mengembangkan ekonomi berbasis perdagangan, 

dan menjaga stabilitas politik menjadi inspirasi bagi kesultanan-kesultanan lainnya. 

7. Hubungan Diplomatik dengan Negara-negara Islam 

Kesultanan Banten juga menjalin hubungan diplomatik dengan negara-negara 

Islam, terutama dengan Kesultanan Turki Utsmani, yang pada waktu itu merupakan pusat 

kekuatan Islam di dunia. Hubungan diplomatik ini memperkuat posisi Banten sebagai 

kerajaan Islam yang memiliki pengaruh besar di Nusantara. Selain itu, hubungan ini juga 

memperkuat penyebaran ajaran Islam melalui saluran diplomatik dan perdagangan (Lisa 

Ela Yulastini, 2023). 

 

Pengembangan Infrastruktur Kesultanan Banten Dengan Konsep Gawe Kuta Baluwarti 

Bata Kalawan Kawis Oleh Sultan Maulana Yusuf 

Konsep "Gawe Kuta Baluwarti Bata Kalawan Kawis" adalah suatu konsep yang 

dikembangkan oleh Sultan Maulana Yusuf dalam rangka membangun dan memperkuat 

infrastruktur Kesultanan Banten pada masa pemerintahannya. Konsep ini mengandung 
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prinsip-prinsip pembangunan fisik, sosial, dan ekonomi yang bertujuan untuk memperkokoh 

stabilitas dan memperluas pengaruh Kesultanan Banten sebagai pusat peradaban Islam di 

Nusantara.  

"Gawe Kuta" berarti pembangunan kota atau benteng. Dalam konteks ini, Sultan 

Maulana Yusuf mengembangkan Kota Banten dan membangun benteng-benteng 

pertahanan sebagai langkah strategis untuk melindungi kekuasaannya dan memperkuat 

posisi Banten sebagai pusat pemerintahan. Salah satu simbol dari "Gawe Kuta" ini adalah 

Benteng Surosowan, yang dibangun untuk menjadi pusat pemerintahan sekaligus simbol 

kekuasaan kerajaan. 

Pembangunan kota ini juga mencakup pengembangan infrastruktur administratif dan 

ekonomi, serta pusat kegiatan agama di sekitar benteng. Benteng dan kota yang dibangun 

menjadi simbol keteguhan dan keamanan kerajaan dalam menghadapi ancaman dari luar. 

"Baluwarti Bata" berarti benteng yang terbuat dari batu bata atau struktur pertahanan 

yang kuat. Dalam pengembangan infrastruktur kerajaan, Sultan Maulana Yusuf memilih 

untuk membangun benteng dan tembok menggunakan batu bata sebagai material utama. 

Batu bata pada masa itu lebih tahan lama dan memberikan kestabilan serta kekuatan lebih 

dibandingkan dengan material lainnya. 

Penggunaan batu bata untuk membangun Benteng Surosowan dan struktur 

pertahanan lainnya menunjukkan bahwa Kesultanan Banten sudah memanfaatkan teknologi 

konstruksi yang canggih pada masanya untuk memperkuat pertahanan kerajaan. Selain itu, 

penggunaan batu bata mencerminkan kekuatan fisik kerajaan, yang menjadi simbol 

keteguhan dalam menghadapi ancaman baik dari luar maupun dalam negeri. 

"Kalawan Kawis" mengacu pada pembangunan jaringan komunikasi dan perdagangan 

yang menghubungkan Banten dengan wilayah lainnya. Kata "kalawan" berarti dengan dan 

"kawis" mengarah pada sarana atau jalur komunikasi dan perdagangan. Sultan Maulana 

Yusuf sangat memperhatikan pentingnya pengembangan pelabuhan dan jalur perdagangan 

yang menghubungkan Kota Banten dengan berbagai wilayah lainnya di Nusantara, bahkan 

dengan pedagang dari luar negeri. 

Banten terletak di lokasi yang strategis, yaitu di Selat Sunda, yang menjadi jalur 

perdagangan utama antara Pulau Jawa dan Sumatera. Sultan Maulana Yusuf 

memanfaatkan posisi geografis ini untuk mengembangkan infrastruktur pelabuhan yang 

dapat menampung kapal-kapal dagang yang datang dari berbagai belahan dunia, seperti 

dari India, Timur Tengah, dan Eropa. Penguatan jalur komunikasi ini sangat penting dalam 

memperlancar distribusi barang dan memperkuat ekonomi kerajaan. 
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Dampak Konsep Terhadap Pembangunan Kesultanan Banten 

Penerapan konsep "Gawe Kuta Baluwarti Bata Kalawan Kawis" oleh Sultan Maulana 

Yusuf memberikan dampak yang besar terhadap perkembangan Kesultanan Banten. Berikut 

adalah beberapa dampak utama dari konsep ini: 

1) Pembangunan Infrastruktur yang Kokoh: Dengan mengutamakan pembangunan benteng 

yang kuat dan kota yang terstruktur dengan baik, Kesultanan Banten menjadi kerajaan 

yang memiliki pertahanan yang solid dan siap menghadapi berbagai ancaman. Benteng 

Surosowan menjadi simbol kebesaran dan keteguhan Banten. 

2) Pusat Perdagangan Internasional: Dengan pengembangan pelabuhan dan jalur 

perdagangan yang efektif, Banten menjadi pusat perdagangan internasional. 

Keberhasilan dalam perdagangan beras, lada, dan rempah-rempah mengundang 

pedagang dari berbagai negara, memperkuat posisi Banten sebagai kekuatan ekonomi di 

wilayah tersebut. 

3) Pusat Peradaban Islam: Banten juga menjadi salah satu pusat penyebaran agama Islam 

di Nusantara, khususnya di wilayah Jawa Barat. Pembangunan masjid dan pesantren 

turut memperkuat posisi Banten sebagai kerajaan Islam yang maju dan berkembang. 

4) Kesejahteraan Sosial dan Ekonomi: Infrastruktur yang kuat dan sistem pemerintahan 

yang terorganisir dengan baik membantu menciptakan kesejahteraan sosial dan ekonomi 

bagi rakyat Banten. Dengan jalur perdagangan yang berkembang, perekonomian 

kerajaan tumbuh pesat, meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

 

Peluang dan Tantangan Pemberlakuan Serta Pelaksanaan Syariat Islam di Banten 

Peluang ‘ 

Berbagai elemen yang telah dijelaskan sebelumnya dapat dianggap sebagai potensi 

besar bagi Banten dalam menerapkan Syariat Islam. Potensi ini, jika dikaji secara lebih 

mendalam, akan menjadi salah satu faktor pendukung yang penting, terutama kekuatan 

masyarakat yang telah membudayakan nilai-nilai sosial yang Islami. Dengan kata lain, 

peluang untuk penerapan Syariat Islam di Banten sangat terbuka, apalagi dengan adanya 

dorongan dari masyarakat yang sudah menganggap nilai-nilai tersebut sebagai bagian dari 

budaya mereka. 

Peluang yang dimaksud di sini adalah kesempatan yang ada dalam masyarakat, yang 

menciptakan ruang atau waktu yang memungkinkan pelaksanaan tersebut. Dalam konteks 

ini, hal-hal penting yang dapat mendukung pemberlakuan Syariat Islam sudah ada dalam 

bentuk tradisi atau kebiasaan masyarakat. Oleh karena itu, jika tradisi tersebut sudah 

melekat dan menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, penerapan hukum Islam akan lebih 

mudah diterima, terutama dengan adanya dukungan penuh dari masyarakat Banten sendiri. 
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Ketika tradisi Islam sudah menjadi bagian dari kehidupan, maka hukum Islam pun akan 

hidup dan berlaku secara alami di tengah masyarakat. 

Dalam Islam, tradisi hukum sangat kaya dan beragam. Sejak lama, tradisi ini telah 

menghasilkan ribuan kitab fiqh yang mengatur berbagai aspek kehidupan. Islam dikenal 

sebagai agama yang sangat legalistik, hampir sebanding dengan Yahudi dalam hal ini. 

Meskipun umat Islam meyakini bahwa tradisi hukum Islam berada di antara tradisi hukum 

Yahudi yang sangat ketat dan tradisi Kristen yang lebih lunak, kecenderungan legalistik 

dalam Islam tetap lebih dominan. Banyak kelompok dalam Islam yang meyakini bahwa 

dengan menerapkan hukum-hukum syariat tersebut, umat Islam dapat meraih kejayaan 

sebagai "khairul ummah" (umat terbaik), sebagaimana yang dijanjikan dalam Al-Qur'an. 

Namun, penerapan syariat Islam di dunia nyata sering kali menemui tantangan. 

Beberapa negara yang berusaha mengimplementasikan syariat Islam dalam kehidupan 

publik sering menghadapi pergolakan dan ketegangan sosial. Untuk menjaga kelancaran 

penerapan hukum Islam, sering kali diperlukan kekuatan pemerintahan yang represif agar 

perbedaan pendapat dapat diatasi dan penerapan hukum berjalan dengan lancar. Meski 

begitu, dukungan penuh dari masyarakat sangat penting untuk menghindari konflik dan 

ketegangan yang dapat timbul. Dengan adanya kesepakatan dan pemahaman bersama di 

antara masyarakat, penerapan syariat Islam bisa berjalan lebih harmonis tanpa 

menimbulkan gejolak social (Zainal Kholid, 2017). 

 

Tantangan 

Pemberlakuan syariat Islam di Indonesia, khususnya di daerah-daerah yang mayoritas 

Muslim, memang menghadapi sejumlah tantangan yang cukup besar. Meskipun syariat 

Islam menawarkan berbagai peluang dalam memperkuat identitas agama, sosial, dan 

budaya masyarakat, terdapat beberapa hambatan yang dapat menghalangi implementasi 

syariat Islam yang efektif dan menyeluruh. Beberapa tantangan utama dalam pemberlakuan 

syariat Islam tersebut antara lain: 

1) Perbedaan Madzhab yang Sulit Disatukan 

Salah satu tantangan terbesar dalam pemberlakuan syariat Islam adalah adanya 

perbedaan madzhab (aliran pemahaman dalam Islam) yang ada di kalangan umat Islam 

itu sendiri. Di Indonesia, terdapat berbagai macam madzhab, seperti Madzhab Syafi’i, 

Hanbali, Maliki, dan Hanafi, yang memiliki penafsiran dan aplikasi hukum Islam yang 

berbeda-beda. Bahkan dalam mazhab yang sama, terdapat perbedaan pendapat antara 

para ulama mengenai masalah fiqh (hukum Islam). Hal ini dapat menyebabkan kesulitan 

dalam merumuskan dan mengimplementasikan hukum syariat yang dapat diterima oleh 

seluruh masyarakat. 
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Misalnya, terkait dengan hukum waris, perbedaan pendapat antara mazhab Syafi’i 

dan mazhab Hanafi bisa menimbulkan ketidakpastian dan ketidakselarasan dalam 

pelaksanaannya. Sementara itu, di beberapa daerah terdapat kecenderungan untuk 

mengadopsi hanya satu madzhab tertentu sebagai dasar hukum syariat, yang dapat 

mengabaikan keberagaman pendapat dalam masyarakat. 

2) Penentangan dari Pihak Non-Muslim 

Indonesia adalah negara dengan keberagaman agama dan budaya yang sangat 

tinggi. Sebagai negara pluralistik, pemberlakuan syariat Islam, yang lebih banyak 

berkaitan dengan aturan-aturan hidup umat Islam, kadang menghadapi penentangan dari 

pihak non-Muslim. Penentangan ini bisa muncul dalam berbagai bentuk, seperti 

ketidaksetujuan terhadap penerapan hukum yang mengikat umat Islam, namun 

berdampak pada kehidupan orang non-Muslim, seperti larangan terhadap minuman 

keras, perjudian, dan aturan-aturan lainnya. 

Meskipun banyak daerah yang mayoritas penduduknya beragama Islam, penerapan 

syariat Islam secara menyeluruh dapat dianggap sebagai bentuk ketidakadilan atau 

diskriminasi bagi umat non-Muslim. Hal ini dapat memperburuk hubungan antarumat 

beragama dan menambah ketegangan sosial, mengingat adanya perbedaan pandangan 

mengenai kebebasan beragama dan hak asasi manusia. 

3) Benturan dengan Peraturan Perundang-Undangan yang Lebih Tinggi 

Salah satu tantangan utama dalam pemberlakuan syariat Islam adalah adanya 

benturan antara perda syariat (peraturan daerah tentang syariat Islam) dengan peraturan 

perundang-undangan yang lebih tinggi, seperti Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia (UUD 1945) dan peraturan perundang-undangan nasional lainnya. Misalnya, 

peraturan daerah yang memberlakukan syariat Islam dapat bertentangan dengan prinsip-

prinsip hak asasi manusia yang diatur dalam undang-undang nasional, seperti kebebasan 

beragama, kebebasan berbicara, dan hak perempuan. 

Contoh lainnya adalah pemberlakuan hukum pidana syariat Islam, seperti hukuman 

cambuk untuk pelanggar hukum seperti zina, perjudian, atau konsumsi alkohol. Hukuman 

ini sering kali bertentangan dengan Undang-Undang Dasar yang melindungi hak asasi 

manusia dan norma hukum positif yang ada di Indonesia. Oleh karena itu, penerapan 

syariat Islam dalam bentuk perda sering kali menemui hambatan ketika dihadapkan pada 

hukum yang lebih tinggi dan lebih universal yang berlaku di seluruh wilayah Indonesia. 

4) Ketidaksesuaian dengan Sistem Hukum Nasional 

Indonesia menggunakan sistem hukum campuran (hukum adat, hukum agama, dan 

hukum positif). Pemberlakuan syariat Islam dalam bentuk perda yang bertentangan 

dengan hukum positif nasional dapat menimbulkan ketidakpastian hukum dan kesulitan 
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dalam pelaksanaan. Sebagai contoh, penerapan sistem hukum syariat yang kaku dapat 

menyebabkan kebingungan dalam penegakan hukum bagi umat Islam yang memiliki 

masalah hukum, karena mereka harus dihadapkan pada dua sistem hukum yang 

berbeda. 

Kekhawatiran mengenai dualisme hukum ini sering kali mempengaruhi keputusan 

pemerintah pusat dalam menyetujui perda syariat di daerah-daerah tertentu. Hal ini juga 

sering mengundang pro dan kontra di kalangan masyarakat hukum, baik yang 

mendukung penerapan syariat Islam maupun yang menentangnya. 

5) Kurangnya Pemahaman dan Pendidikan tentang Syariat Islam 

Salah satu hambatan dalam pemberlakuan syariat Islam adalah kurangnya 

pemahaman yang mendalam di kalangan masyarakat tentang prinsip-prinsip syariat Islam 

yang sesungguhnya. Banyak masyarakat yang hanya mengetahui syariat Islam secara 

parsial atau sekadar tradisional tanpa memahami tujuan dan nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya. Sebagian besar dari mereka mungkin hanya mengetahui tentang syariat Islam 

dalam bentuk hukuman-hukuman atau larangan-larangan, tanpa menyadari bahwa syariat 

Islam lebih luas dari itu dan mencakup etika, moralitas, keadilan sosial, dan kepedulian 

terhadap sesama. 

Pendidikan tentang syariat Islam yang komprehensif dan berbasis pada 

pemahaman yang mendalam sangat dibutuhkan agar penerapan syariat Islam tidak 

terjebak pada ritualisme atau sekadar kepatuhan formal yang tidak substansial. Tanpa 

pemahaman yang cukup, masyarakat cenderung akan kesulitan dalam menerima 

perubahan atau reformasi sosial yang berhubungan dengan syariat Islam. 

6) Penegakan Hukum yang Tidak Konsisten 

Salah satu tantangan besar lainnya adalah penegakan hukum syariat yang tidak 

konsisten atau tidak merata di tingkat daerah. Di beberapa daerah yang memberlakukan 

syariat Islam, penegakan hukum sering kali tidak sepenuhnya konsisten dengan prinsip-

prinsip keadilan. Terdapat kecenderungan bahwa penegakan hukum syariat lebih 

menargetkan kelompok-kelompok tertentu atau masyarakat yang dianggap melanggar 

aturan secara jelas, seperti mereka yang terlibat dalam perjudian atau pelacuran, 

sementara pelanggaran kecil atau yang dilakukan oleh kalangan tertentu mungkin tidak 

mendapatkan perhatian yang sama. Ketiadaan pengawasan yang memadai, serta adanya 

ketimpangan dalam penegakan hukum, sering kali menghambat penerapan syariat Islam 

secara menyeluruh dan efektif. 

7) Tantangan Implementasi dalam Kehidupan Modern 

Pemberlakuan syariat Islam di tengah-tengah kehidupan modern yang penuh 

dengan dinamika dan kompleksitas sosial juga membawa tantangan tersendiri. Misalnya, 
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dalam dunia kerja yang global dan serba cepat, penerapan syariat Islam yang ketat 

mungkin tidak sejalan dengan tuntutan zaman yang mengedepankan kebebasan individu, 

mobilitas ekonomi, dan hak-hak individu yang lebih luas. Tantangan besar ini muncul 

dalam mencari keseimbangan antara penerapan nilai-nilai syariat Islam dengan 

perkembangan global yang terus berubah (Zainal Kholid, 2017). 

 

SIMPULAN 

Kesultanan Banten memiliki peran yang sangat penting dalam mempertahankan dan 

mengembangkan nilai-nilai Islam, terutama di wilayah pesisir Barat Jawa. Melalui berbagai 

pendekatan seperti dakwah, pendidikan Islam, dan penerapan prinsip-prinsip syariat dalam 

pemerintahan, Kesultanan Banten berhasil mengintegrasikan ajaran Islam ke dalam 

kehidupan masyarakat secara menyeluruh. Pendirian masjid, pesantren, dan lembaga 

dakwah lainnya menjadi fondasi yang kuat dalam penyebaran Islam, di mana pesantren-

pesantren menjadi pusat pendidikan dan pembinaan karakter bagi masyarakat. Selain itu, 

ulama-ulama yang lahir dari pesantren-pesantren Banten turut berperan penting dalam 

memperluas pengaruh Islam di Nusantara. Dengan mengintegrasikan ajaran Islam ke dalam 

sistem pemerintahan dan kebijakan politik, Kesultanan Banten tidak hanya memperkenalkan 

Islam sebagai agama baru, tetapi juga menjadikannya sebagai landasan moral dan etika 

dalam kehidupan sehari-hari. Dampaknya, Kesultanan Banten berhasil memperkenalkan dan 

mempertahankan Islam sebagai agama utama, yang tidak hanya memengaruhi Banten, 

tetapi juga menyebar ke seluruh Indonesia.  
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